
 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di CV. Bastyan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan diantaranya : 

1. Membangun model dengan kondisi awal yang diperoleh pada 

perusahaan berjumlah 6 stasiun kerja yaitu pada stasiun pertama 

gudang bahan baku yaitu tempat penyimpan bahan yang akan di olah 

dan stasiun kedua pengukuran dimana pada stasiun tersebut mengukur 

bahan baku, pada stasiun selanjutnya akan dilakukan pemotongan pada 

bahan baku yang telah diukur sesuai pada stasiun sebelumnya, pada 

stasiun keempat dilakukan penghalusan pada bahan kayu yang telah 

dipotong, pada stasiun selanjutnya dilakukan pemahatan pada kayu 

yang telah di haluskan dan pada stasiun terakhir akan melakukan 

perakitan. Dengan kondisi awal stasiun kerja yang memiliki waktu 

proses yang panjang yaaitu stasiun kerja penghalusan dan perakitan 

dan dilakukan usulan perbaikan yaitu penambahan stasiun kerja 

penghalusan dan perakitan  

2. Untuk mengurangi waktu proses produksi dilakukan usulan perbaikan 

dengan penambahan stasiun kerja penghalusan dan perakitan dari 

kondisi awal yang memilki 6 stasiun kerja dengan waktu proses 90,09 

menit dengan output 323,7 unit menjadi 8 stasiun kerja dengan waktu 

72,64 menit dengan output 520,9 unit. 

5.2. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan serta kesimpulan yang didapatkan, berikut 

saran yang diberikan. Penelitian dapat dilanjutkan dengan menghitung jumlah biaya 

yang dikeluarkan akibat adanya penambahan stasiun kerja dan penambahan luas 

area.  
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